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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia usaha di Indonesia saat ini berkembang sangat pesat. Banyak Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mulai bermunculan yang berangkat dari
industri-industri keluarga atau rumahan. UMKM memiliki peran penting dalam
perekonomian dan menjadi salah satu pemberi sumbangsih yang besar terhadap
pertumbuhan perekonomian negara. Hal ini menunjukkan trend positif bagi pelaku
usaha kecil. Pelaku usaha dalam mencari laba dituntut untuk selalu kreatif dan
inovatif agar dapat bertahan dan eksis dalam persaingan bisnis. Pelaku usaha harus
menerapkan strategi yang tepat terutama dalam penentuan harga jual. Harga yang
terjangkau namun kualitas produk yang tinggi sangat berpengaruh terhadap minat
konsumen, oleh karena itu pemilik UMKM sangat membutuhkan informasi harga
pokok produksi yang tepat dan akurat. Harga pokok produksi sangat penting
karena berkaitan dengan pendapatan yang akan diperoleh para pelaku UMKM.
Dari perhitungan harga pokok produksi tersebut pelaku UMKM dapat
menentukan harga jual sebuah produk.

Mulyadi (2016:14) menjelaskan bahwa harga pokok produksi merupakan
biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang
siap untuk dijual. Menurut objek pengeluarannya, harga pokok produksi terdiri
dari unsur-unsur biaya, yakni: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan
biaya overhead pabrik. Mulyadi (2016:65) juga menyebutkan bahwa manfaat
harga pokok produksi adalah untuk menentukan harga jual sebuah produk dan

memantau realisasi biaya produksi.



Sunanda, A., dkk (2019) mengemukakan bahwa perhitungan harga pokok
produksi menjadi permasalahan yang harus dilakukan oleh pelaku UMKM untuk
menentukan harga jual yang tepat sehingga dapat menghasilkan laba yang
optimal. Harga pokok produksi sangat menentukan laba rugi sebuah perusahaan,
sebab jika pemilik UMKM kurang teliti atau salah dalam menentukan harga
pokok produksi kemungkinan dapat mengakibatkan barang tidak laku dijual
karena harga jual yang terlalu mahal. Bahkan kemungkinan akan mengalami
kebangkrutan karena terlalu murahnya harga jual yang tidak mampu menutup
biaya operasional dan biaya produksi. Mengingat ketelitian dan ketepatan dalam
perhitungan harga pokok produksi sangat penting, apa lagi dalam persaingan yang
cukup ketat dalam dunia industri seperti saat ini mendorong pelaku UMKM untuk
dapat bersaing dengan pelaku usaha yang lain dalam menghasilkan produk yang
sejenis.

Masyita, D (2021) menyatakan perhitungan yang tepat dan akurat dalam
menentukan harga pokok produksi sangat diperlukan oleh semua pelaku bisnis.
Harga pokok produksi dapat digunakan sebagai dasar penentu harga jual, selain
itu juga diharapkan mampu bertahan dalam persaingan harga jual dipasar, serta
dapat digunakan untuk menganalisa unsur-unsur biaya selama proses produksi
guna menghasilkan harga pokok produksi yang lebih ekonomis. Maka, diperlukan
alat yang tepat dalam menentukan harga pokok produksi. Alat yang digunakan
tersebut adalah akuntansi biaya. Dewi, K. (2013:442) menyatakan bahwa
perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode akuntansi biaya
tradisional dinilai kurang akurat dan memunculkan terjadinya distorsi penentuan

harga pokok produksi per unit karena dalam akuntansi tradisional semua biaya



dibebankan ke produk bahkan biaya produksi yang tidak disebabkan oleh produk.

Adapun beberapa metode yang digunakan dalam perhitungan harga pokok
produksi yang lebih baik dan tepat diantaranya metode Full Costing, Variable
Costing, dan Activity Based Costing. Mulyadi (2016:17) menjelaskan bahwa
metode Full Costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang
memperhitungkan semua unsur-unsur biaya produksi ke dalam harga pokok
produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan
biaya overhead pabrik baik yang berperilaku variabel maupun tetap. Metode Full
Costing memiliki kelebihan pembebanan biaya overhead atas barang yang belum
terjual bisa dialihkan untuk mengurangi atau menambah harga pokok. Metode
Full Costing juga memiliki kelemahan yaitu untuk pengambilan keputusan jangka
pendek metode ini tidak layak digunakan, karena dalam perhitungan harga pokok
produk seluruh unsur biaya dimasukkan, baik biaya stetap maupun biaya varabel
atau variable cost.

Variable Costing merupakan suatu metode dalam penentuan harga pokok
suatu produk yang memperhitungkan biaya produksi yang bersifat variabel saja
seperti bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik
variabel. Mulyadi (2016:123) mengemukakan bahwa dalam penentuan harga
pokok produksi hanya mempertimbangkan biaya produksi yang berperilaku
variabel, dan bukan biaya langsung saja. Pada metode ini biaya overhead tidak
diperhitungkan sebagai biaya produksi tetapi biaya overhead tetap akan
diperhitungkan sebagai biaya periode yang akan dibebankan dalam laporan laba-
rugi tahun berjalan. Kelebihan metode Variable Costing adalah biaya overhead

pabrik tetap dalam persediaan tidak diperhitugkan dan harga pokok persediaan



mengakibatkan nilai persediaan akan lebih rendah, sehingga modal kerja yang
dilaporkan untuk tujuan analisis keuangan akan berkurang. Adapun kelamahan
dari metode Variable Costing adalah naik turunnya laba dihubungkan dengan
perubahan-perubahan dalam penjualan. Seperti perusahan musiman, metode
Variable Costing akan menyajikan kerugian yang berlebihan atau laba yang tidak
normal dalam periode tertentu.

Islahuzzaman (2011) mengemukakan bahwa metode Activity Based Costing
adalah sistem akuntansi yang menjadikan aktivitas-aktivitas yang dilakukan
perusahaan menjadi fokus untuk menghasilkan produk atau jasa. Metode ini
menggunakan aktivitas sebagai basis serta pengurangan biaya dan penentuan
secara akurat harga produk/jasa sebagai tujuan. Berbeda dengan metode Full
Costing dan Variable Costing yang dalam penentuan harga pokok produksi hanya
mendasar pada tahap produksi, metode Activity Based Costing lebih fokus pada
seluruh aktivitas dalam pembuatan produk, sehingga banyak biaya tidak langsung
yang dapat ditelusuri dan dijangkau. Activity Based Costing dalam
pelaksanaannya membutuhkan waktu, tenaga, dan biaya yang lebih dibandingkan
dengan sistem akuntansi biaya tradisional.

Terdapat penelitian terdahulu mengenai perhitungan harga pokok produksi
dengan metode Full Costing, Variable Costing, ataupun Activitty Based Costing
seperti yang diuraikan diatas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Charteris, G., dkk (2019) perhitungan harga pokok produksi pada perusahaan
masih  menggunakan cara perhitungan yang sederhana yaitu dengan
mengumpulkan biaya-biaya yang digunakan selama produksi dan masih ada

beberapa komponen biaya yang belum dimasukkan dalam perhitungan. Hasil



penelitian Charteris, G., dkk (2019) menunjukkan bahwa perhitungan harga pokok
produksi oleh UD Rangsang Batik Yosowilangun menunjukkan hasil lebih rendah
dibandingkan dengan menggunakan metode Full Costing. Penentuan harga pokok
produksi dengan metode Full Costing menunjukkan hasil yang lebih besar.
Perbedaan pada kedua metode tersebut yaitu pada UD Rangsang Batik
Yosowilangun dalam memperhitungkan harga pokok produksinya biaya overhead
pabrik tetap tidak diperhitungkan sedangkan pada metode Full Costing lebih
merinci biaya-biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi batik. Perhitungan
menggunakan metode Full Costing mendapatkan harga jual yang lebih tinggi dari
harga jual UD Rangsang Batik Yosowilangun.

Yulyanto, S., dkk (2017) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa dalam
perhitungan harga pokok produksi UD. Mitra Utama menggunakan metode
akuntansi biaya tradisional yang mengakibatkan terjadinya distorsi biaya dalam
penentuan harga pokok produksi. Perbedaan metode tradisional dengan metode
Activity Based Costing terletak pada pembebanan biaya overhead. Pada metode
tradisional dasar pembebanan biaya overhead pabrik dilakukan hanya
menggunakan satu pemicu biaya tunggal yaitu jumlah unit yang diproduksi.
Berbeda dengan metode tradisional, pada metode Activity Based Costing
pengalokasian biaya overhead pabrik dilakukan berdasarkan aktivitas yang
dilakukan oleh setiap produk. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
perhitungan harga pokok produksi pada UD. Mitra Utama dengan metode
tradisional dan metode Activity Based Costing terdapat perbedaan biaya overhead
pabrik. Perhitungan harga pokok produksi dengan metode tradisional untuk

produk paving block sebesar Rp 11.271.190, untuk produk batako sebesar Rp



22.746.518, dengan perhitungan menggunakan metode Activity Based Costing
untuk produk paving block sebesar Rp 11.149.449, untuk produk batako sebesar
Rp22.868.260. Hal tersebut menunjukkan produk paving block mengalami
pembebanan biaya terlalu tinggi (overcosting), sedangkan produk batako
mengalami pembebanan biaya terlalu rendah (undercosting).

Penelitian yang dilakukan oleh Sunanda, A., dkk (2019) dilapangan
menunjukkan fakta bahwa pada usaha Rolasz Group dalam menetapkan harga
pokok produksi masih menggunakan teknik perhitungan yang sangat sederhana
yang hanya menjumlahkan seluruh biaya yang ada dan ditambah keuntungan yang
dikehendaki. Pengklasifikasian unsur-unsur biaya produksi juga belum sempurna
karena hanya melibatkan unsur biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung
saja. Untuk mendapatkan harga jualnya, Rolasz Group membagi jumlah biaya
produksi dengan jumlah barang yang diproduksi. Berbeda jika menggunakan
metode Full Costing yang menjumlahkan semua biaya yang dikeluarkan kedalam
biaya produksi. Perhitungan harga pokok produksi dengan metode Full Costing
mendapatkan hasil yang sama dengan perhitungan yang dilakukan Rolasz Group.
Hanya yang membedakan pada metode Full Costing terdapat pemisahan unsur
biaya yang lebih tepat. Jika menggunakan metode Variable Costing yaitu dengan
cara menjumlahkan semua unsur-unsur biaya overhead pabrik yang bersifat
variabel saja yang dijadikan dasar perhitungan harga pokok produksi. Hasil
perhitungan menggunakan metode Variable Costing mendapatkan hasil lebih
rendah daripada hasil perhitungan metode Full Costing. Hal tersebut dikarenakan
biaya overhead tetap tidak dibebankan pada produk. Karena Rolasz Group tidak

mematok presentasi laba yang diharapkan maka penentuan harga jual pada metode



Full Costing dan Variable Costing disamakan dengan perhitungan Rolasz Group.
Apabila Rolasz Group menggunakan metode Activity Based Costing dalam
perhitungan harga pokok produksi, maka semua unsur biaya overhead pabrik
dijumlahkan dan dihitung berdasarkan tiap aktivitasya dalam tahap produksi.
Metode Activity Based Costing dinilai paling tepat dalam perhitungan harga pokok
produksi sebagai dasar penentuan harga jual karena menghasilkan harga pokok
produksi lebih murah dari metode yang lainnya.

Berdasarkan hasil beberapa penelitian terdahulu diatas, perhitungan harga
pokok produksi sangat penting untuk dicermati oleh pelaku sebuah usaha seperti
halnya UMKM, mengingat informasi harga pokok produksi digunakan untuk
menentukan harga jual yang dapat mempengaruhi hasil penjualan. Sesuai dengan
Undang-Undang No. 20 Tahun 2008, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) terbagi menjadi beberapa definisi yakni Usaha Mikro adalah usaha
produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memiliki
kriteria kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000 tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp
300.000.000. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau
usaha besar yang memiliki kriteria kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000
sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000 tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp

300.000.000 sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000. Usaha menengah



adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan
bersih lebih dari Rp 500.000.000 sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000
sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000.

Perhitungan harga pokok produksi sangat penting untuk dicermati oleh
pelaku sebuah usaha seperti halnya UMKM Ratu Lebah Madiun yang bergerak
dibidang produksi dan penjualan madu. Standar Nasional Indonesia (SNI
3545:2013) menjelaskan bahwa madu merupakan cairan alami yang umumnya
mempunyai rasa manis yang dihasilkan oleh lebah. Madu juga merupakan
komoditas produk yang mampu memberikan dampak secara simultan terhadap
kesehatan.

Madu merupakan suplemen kesehatan yang memiliki khasiat luar biasa, di
era pandemi covid-19 yang mulai memasuki tahun ke-3 permintaan madu di
pasaran semakin mengalami peningkatan. Hal ini dilandasi oleh sebab masyarakat
percaya terhadap kualitas madu guna mencegah penularan covid-19 dengan
dampak meningkatnya imunitas tubuh, namun sayangnya di Indonesia masih
banyak sekali beredar madu palsu. Untuk itu masyarakat jika ingin membeli madu
harus memastikan terlebih dahulu apakah merek madu yang dipilih sudah
memiliki reputasi bagus. Adapun rekomendasi madu terbaik terbaru tahun 2022
menurut versi Mybest yang merupakan situs layanan informasi produk
rekomendasi berdasarkan uji coba menyeluruh serta bantuan pendapat oleh pakar

menyebutkan ada 10 rekomendasi merek madu terbaik dan sudah memiliki



reputasi bagus yaitu: (1) Madu Elanazma Prima, (2) Ayi Madu Asli Sumbawa, (3)
Madu Az-Zikra, (4) Madu dan Laut, (5) Madu Ar-Rohmah, (6) Madu Saheela, (7)
Madu Al-Yaman, (8) Madu Andung, (9) Madu Raw Honey, dan (10) Madu Ratu
Lebah (Mybest, inc. diakses pada tanggal 25 Juli 2022).

Pada penelitian ini peneliti mengambil objek pada UMKM Ratu Lebah
Madiun karena Madu Ratu Lebah termasuk ke dalam rekomendasi merek madu
terbaik versi mybest. Selain itu, Madu Ratu Lebah merupakan produk yang
berkualitas dan legal yang sudah mendapatkan izin dari Dinas Kesehatan
(madukuratulebah.wordpress.com diakses pada tanggal 25 Juli 2022). UMKM
Ratu Lebah juga sudah memperoleh Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah
Tangga (SPP-PIRT) pada tahun 2015 untuk produk kemasan botol plastik dengan
No. P-IRT 2093577010220-23 dan untuk produk kemasan botol kaca dengan No.
P-IRT 1093577020220-23, serta telah lulus uji laboratorium Departemen Teknik
Universitas Indonesia pada tahun 2021 bahwa madu yang diproduksi adalah madu
murni atau asli. UMKM Ratu Lebah Madiun juga sudah memiliki Nomor Induk
Berusaha (NIB) yaitu 2105220015667 yang diperoleh pada tahun 2022, namun
saat ini belum memperoleh Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) dari Dinas
Perdagangan (Wawancara dengan Bapak Muhammad Bashar Abiedullah selaku
pemilik UMKM Ratu Lebah) .

Madu Ratu Lebah Madiun merupakan madu berkualitas hasil budidaya
peternakan lebah dengan sistem digembalakan di perkebunan, daerah pegunungan
dan hutan-hutan secara alami sehingga madu yang dihasilkan berkualitas tinggi,
murni dan alami serta dijamin bahwa madu yang tersedia disini adalah asli dan

murni, tanpa proses pengurangan kadar air, tanpa bahan pengawet, tanpa zat aditif,



dan campuran apapun karena menjalin hubungan dengan peternak yang jujur dan
Amanah (madukuratulebah.wordpress.com diakses pada tanggal 25 Juli 2022).

Pemasaran madu Ratu Lebah Madiun, tidak hanya memasarkan disekitar
Madiun saja, tetapi sudah sampai ke luar kota. UMKM Ratu Lebah Madiun secara
resmi sudah membuka agen, reseller, dan dropshiper dibeberapa daerah di
Madiun dan telah tersebar diberbagai kota di Jawa Timur, bahkan sampai luar
provinsi Jawa Timur. Jumlah agen, reseller, dan dropshiper yang bekerjasama
dengan UMKM Ratu Lebah Madiun saat ini sudah mencapai ratusan. Aktivitas
jual beli dilakukan melalui platform media sosial seperti instagram, facebook,
telegram, dan whatsapp ataupun melalui aplikasi e-commerce seperti shopee,
tokopedia, lazada, dan aplikasi e-commerce lainnya milik agen, reseller, maupun
dropshiper resmi Ratu Lebah Madiun (Wawancara dengan Bapak Muhammad
Bashar Abiedullah selaku pemilik UMKM Ratu Lebah Madiun).

Saat ini usaha tersebut telah berkembang secara luas, namun pemilik
UMKM Ratu Lebah Madiun belum menerapkan metode yang tepat dalam
perhitungan harga pokok produksi untuk menentukan harga jual produknya.
Perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan belum bisa dikatakan akurat
karena pemilik kurang mengetahui informasi akuntansi dan lebih fokus pada
strategi pengembangan dan pemasaran usahanya agar dikenal masyarakat luas dan
memiliki jumlah agen dan reseller yang banyak.

Dilihat dari lingkup operasional UMKM Ratu Lebah Madiun yang cukup
luas, maka sangat diperlukannya perhitungan harga pokok produksi yang tepat
dan akurat untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam perhitungan biaya

produksi untuk menghasilkan biaya yang efektif dan efisien karena perhitungan
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tersebut sebagai penentu penentuan harga jual produk. Penelitian ini bertujuan
untuk melakukan perbandingan perhitungan harga pokok produksi menggunakan
metode Full Costing, Variable Costing, dan Activity Based Costing. Peneliti ingin
mengetahui metode manakah yang paling tepat untuk digunakan dalam
perhitungan harga pokok produksi sebagai dasar penentuan harga jual agar
perusahaan dapat bersaing dengan para pesaingnya. Berdasarkan uraian di atas,
peneliti tertarik untuk mengambil judul skripsi “Perhitungan Harga Pokok

Produksi dengan Metode Full Costing, Variable Costing, dan Activity Based

Costing sebagai Dasar Penentuan Harga Jual” (Studi Kasus pada UMKM

Ratu Lebah Madiun).

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
selanjutnya dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1) Bagaimana perhitungan harga pokok produksi pada UMKM Ratu Lebah
Madiun?

2) Bagaimana perhitungan harga pokok produksi dengan metode Full Costing,
Variable Costing, dan Activity Based Costing pada UMKM Ratu Lebah
Madiun?

3) Bagaimana penentuan harga jual produk menurut UMKM Ratu Lebah
Madiun, metode Full Costing, Variable Costing, dan Activity Based

Costing?
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C. Batasan Masalah
Untuk menghindari ruang lingkup yang melebar karena jumlah produk

UMKM Ratu Lebah Madiun sangat banyak sehingga penelitian tidak

menyimpang dari rumusan masalah diatas, maka akan ditetapkan batasan

masalah yaitu:

1. Penelitian ini dilakukan hanya pada produk “Madu Super Gold kemasan
350ml”, “Madu Hutan Bawang Lanang”, dan “Madu Murni Bawang
Lanang”. Alasan penulis memilih produk tersebut sebagai objek yang
diteliti, dikarenakan jenis madu tersebut merupakan hasil produksi sendiri
dan diracik langsung oleh Ratu Lebah Madiun.

2. Penelitian dilakukan selama periode Bulan April-Juni 2022 pada UMKM
Ratu Lebah Madiun.

3. Menghitung harga jual agen berdasarkan harga pokok produksi dengan
metode Full Costing, Variable Costing, dan Activity Based Costing pada
UMKM Ratu Lebah Madiun.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1) Perhitungan harga pokok produksi pada UMKM Ratu Lebah Madiun.

2) Perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode Full
Costing, Variable Costing, dan Activity Based Costing pada UMKM Ratu

Lebah Madiun.
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3)

Penentuan harga jual menurut UMKM Ratu Lebah Madiun, metode Full

Costing, Variable Costing, dan Activity Based Costing.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat diantaranya:

1)

2)

3)

Bagi Akademis

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi
mahasiswa dan juga dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan
mengenai studi tentang perhitungan harga pokok produksi dengan
menggunakan metode Full Costing, Variable Costing, dan Activity Based
Costing.
Bagi UMKM Ratu Lebah Madiun

Untuk memberikan saran perhitungan harga pokok produksi yang
lebih ~ terinci yang mencakup semua biaya-biaya, sehingga dapat
memberikan manfaat bagi pemilik UMKM Ratu Lebah Madiun untuk
menentukan harga jual dan keputusan pemilik dalam mengambil langkah
strategis untuk UMKM Ratu Lebah Madiun kedepannya.
Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan
wawasan mengenai studi tentang perhitungan harga pokok produksi dengan
menggunakan metode Full Costing, Variable Costing, dan Activity Based
Costing serta dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang sejenis. Selain
itu juga bermanfaat sebagai bahan dalam menyusun skripsi yang merupakan

salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana.
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4) Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk dijadikan referensi serta
menambah pengetahuan dan wawasan mengenai studi tentang perhitungan
harga pokok produksi dengan menggunakan metode Full Costing, Variable
Costing, dan Activity Based Costing serta juga dapat dijadikan sebagai dasar

penelitian oleh peneliti selanjutnya.
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